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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur melihat seberapa
besar pembangunan ekonomi yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur
dengan produk domestik bruto bagi suatu negara dan produk domestik regional
bruto untuk suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
dana zakat, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan indeks pembangunan
manusia kabupaten dan kota di Provinsi Aceh pada tahun 2011-2014. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan estimasi random
effect model yang diperoleh dari uji Chow, uji Hausman dan uji lagrange. Analisis
data menggunakan bantuan program Eviews 8. Secara simultan hasil penelitian
menunjukkan dana zakat, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja dan indeks
pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Secara parsial, dana zakat, tenaga kerja, dan indeks pembangunan manusia
berpengaruh tidak siginifikan, sedangkan pengeluaran pemerintah, berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Provinsi Aceh.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Dana Zakat, Pengeluaran Pemerintah,
Tenaga kerja, Indeks Pembangunan Manusia, Regresi Data Panel
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ABSTRACK

Economic growth is a benchmark for seeing the economic development
that has occurred. Economic growth can be measured by a country's gross
domestic product and regional gross domestic product by region. This study aims
to analyze the influence of zakaah funds, government expenditures, labor and the
district and city human development index in Aceh province in 2011-2014. The
data analysis technique used is the regression of panel data with random-effect
model estimation obtained from the Chow test, the Hausman test and the
Lagrange test. Data Analysis Using the Eviews Program 8. The research results
simultaneously show that zakat funds, public expenditures, labor and the human
development index have a significant effect on economic growth. In part, zakat
funds, labor and the human development index have a significant effect, while
public spending has a significant effect on the economic growth of the regency
and the municipality in Aceh Province.

Key Word: Economic Growth, Zakat Fund, Government Expenditure, Labor,
Human  Development  Index, Panel Data  Regression
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan
yang lebih baik selama periode tertentu (Ernita, 2013). Menurut Sukirno
(2004:17) dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang
dicapai oleh suatu Negara dapat diukur dari perkembangan pendapatan
nasional riil yang dicapai oleh Negara/daerah tersebut. Pertumbuhan
ekonomi yang berksinambungan dapat meningkatkan kemakmuran
masyarakat, karena pertumbuhan ekonomi menjadi indikator penting
untuk mengukur keberhasilan pembangunan dalam suatu Negara.
Pertumbuhan ekonomi mampu menunjukkan perkembangan sejauh mana
aktifitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat pada periode tertentu, karena pada dasarnya aktifitas
pengeluaran pemerintah adalah suatu proses dalam penggunaan variabel
untuk menghasilkan output, maka diharapkan pada setiap prosesnya
mampu menghasilkan suatu jasa untuk pembangunan. PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) menjadi tolak ukur yang pas untuk mengetahui
kesejahteraan suatu masyarakat, karena didalamnya mencerminkan
kegiatan ekonomi yang dilaksanakan dan dicapai oleh masyarakat dalam
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi mutlak harus ada sehingga

pendapatan masyarakat diharapkan akan bertambah pula.



Keberhasilan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari tingkat
pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu, setiap daerah selalu
menetapkan target tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam
perencanaan dan tujuan pembangunan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi
kelangsungan pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan output
perkapita dalam jangka panjang. Kata “perkapita” menunjukkan ada dua
sisi yang perlu diperhatikan, yaitu sisi output total-nya (PDRB) dan sisi
jumlah penduduk. Proses kenaikan output perkapita, tidak bisa tidak, harus
dianalisa dengan jalan melihat apa yang terjadi dengan output total disatu
pihak, dan jumlah penduduk dipihak lain. Sehingga menjelaskan apa yang
terjadi dengan PDRB total dan apa yang terjadi pada jumlah penduduk.
Oleh karena itu, posisi penduduk dalam pembangunan ekonomi menjadi
penting karena pertumbuhan ekonomi sendiri selalu terkait dengan jumlah
penduduk.

Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan PDB Tahun 2011-2014

PDRB Provinsi di Indonesia 2010-2016
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Nilai laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar
harga konstan 2010 Nasional Indonesia dalam kurun watku 2011-2014
menunjukan hasil yang cenderung menunurun dalam setiap tahunnya.
Rata-rata pertumbuhan ekonomi yang diperolen dalam kurun waktu
tersebut menunjukan hasil sebesar 5.53%. Jika dilihat pada gambar 1.1
rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh berada dibawah rata-rata
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kemudian indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di
suatu wilayah atau provinsi dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh
data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai PDRB akan
memberi suatu gambaran bagaimana kemampuan daerah dalam mengelola
serta memanfaatkan sumber daya yang ada.

Gambar 1.2
Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Aceh Tahun 2011-2014
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Jika dilihat dari gambar diatas PDRB Kabupaten dan Kota paling

besar di Provinsi Aceh adalah Kabupaten Aceh Utara dan diikuti oleh Kota



Banda Aceh. Hal itu menunjukan kurangnya pemerataan pembangunan di
Provinsi Aceh. Nilai dari laju pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) atas harga konstan tahun 2011 hingga 2014 menunjukkan
hasil yang cenderung menurun setiap tahunnya. Pertumbuhan tertinggi
pada tahun 2011 dicapai oleh Kabupaten Aceh Tenggara (5.42), dan
terendah pada Kota Lhokseumawe (-2.39). Pertumbuhan tertinggi pada
tahun 2012 dicapai oleh Kabupaten Aceh Selatan (5.48) dan terendah pada
Kabupaten Aceh Barat. Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2013 dicapai
oleh Kabupaten Aceh Tengah (5.44) dan terendah terjadi pada Kabupaten
Aceh Utara (-1.74). Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2014 dicapai oleh
Kota Subulussalam (5.26) dan terendah terjadi pada Kota Lhokseumawe
(-5.98).

Aceh merupakan salah satu daerah yang memiliki kewenangan
khusus sehingga menjadikannya salah satu daerah istimewa. Aceh adalah
Provinsi yang memiliki kesatuan masyarakat hukum yang bersifat
istimewa dan diberi kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang dipimpin oleh seorang Gubernur.
Salah satu peraturan daerah yang dibuat khusus untuk aceh sendiri adalah

undang-undang pemerintah nomor 11 tahun 2006 zakat dikelola oleh



baitul mal, maka dana zakat yang terserap dikelola langsung oleh
pemerintah.

Ajaran Islam sangat menganjurkan untuk memperdulikan orang
miskin dan saling memberi. Zakat sebagai salah satu rukun Islam
mempunyai peran penting dalam dunia nyata. Peranan zakat baik zakat
harta maupun zakat fithrah sebagai sarana komunikasi utama dari
masyarakat yang mampu dengan masyarakat yang tidak mampu. Dengan
adanya sarana zakat ini akan terjadi pemerataan pendapatan dan
menghapus kesenjangan ekonomi dan sosial.

Aceh merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
memberlakukan syariat Islam pada sistem pemerintahannya. Sekarang ini,
semakin banyak yang menyadari bahwa Syariat Islam bermanfaat untuk
kehidupan manusia, hal ini berdampak positif bagi perkembangan
ekonomi syariah. Potensi ekonomi syariah sangat besar untuk berkembang
khususnya di aceh. Sejak berlakunya ganun provinsi nomer 7 tahun 2004
tentang pengelolaan zakat pasal 22 bahwa badan baitul mal dalam
melakukan tugas pengelolaan zakat, berwewenang menegur atau
memperingatkan muzakki yang belum atau lalai dan tidak menunaikan
zakat setelah jatuh tempo.

Menurut istilah figih, zakat merupakan sejumlah harta tertentu
yang di wajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang yang berhak

menerimanya. Berikut adalah gambaran dana zakat dari tahun 2011-2014.



Gambar 1.3
Penerimaan zakat melalui Baitul Mal Provinsi Aceh
Tahun 2011-2014
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Sumber: BPS data diolah

Tingkat dana zakat yang terkumpul dari kabupaten dan kota di
Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2014 menunjukkan hasil yang
cenderung naik dalam setiap tahunnya. Dana zakat yang terkumpul paling
besar berada pada Kota Banda Aceh tahun 2012 sebesar Rp.
15.264.336.141. Dalam waktu bersamaan dana zakat yang terkumpul
paling kecil adalah Kabupaten Aceh Jaya dengan nilai Rp 720.000.000.

Pertumbuhan suatu perekonomian tidak bisa lepas dari peran
pemerintah. Menurut Todaro (2000) pemerintah harus diakui dan
dipercaya untuk memikul peranan lebih besar dan lebih menentukan di
dalam upaya pengelolaan perekonomian nasional/daerah. Maka kebijakan

pengeluaran pemerintah ini dituangkan dalam APBD. Kebijakan



pengeluaran pemerintah daerah dalam APBD tercermin dari total belanja
pemerintah yang dialokasikan dalam anggaran daerah.

Pertumbuhan PDRB, sebagai tolak ukur pertumbuhan suatu
ekonomi regional juga tidak bisa lepas dari peran pengeluaran pemerintah
di sektor layanan publik. Menurut Barro kontribusi pengeluaran produktif
akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya
untuk pengeluaran yang tidak produktif akan berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah daerah diukur dari total
belanja rutin dan belanja pembangunan yang dialokasikan dengan dalam
anggaran daerah. Semakin besar pengeluaran pemerintah daerah yang
produktif maka semakin memperbesar tingkat perekonomian suatu daerah
(Wibisono, 2005: 76).

Gambar 1.4
Pengeluaran Pemerintah Provinsi Aceh Tahun 2011-2014
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Jika dilihat pada gambar di atas pengeluaran pemerintah
Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2014
cenderung mengalami peningkatan. Rata-rata peningkatan yang terjadi
sebesar 15.521.732.240.000 rupiah setiap tahunnya berdasarkan total
pengeluaran pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Aceh. Berkaitan
dengan hal tersebut usaha untuk meningkatkan kemajuan ekonomi serta
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh adalah dengan
memacu sektor-sektor yang mempunyai pertumbuhan tinggi.

Selain dana zakat dan pengeluaran pemerintah, tenaga Kkerja
merupakan suatu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan tenaga kerja yang diimbangi dengan peningkatan output yang
dihasilkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.
Menurut  Sukirno  (2008) meningkatnya jumlah tenaga Kerja
memungkinkan suatu daerah untuk menambah produksinya dalam
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Menurut
Todaro (2000) pertumbuhan angkatan kerja secara tradisional dianggap
sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi,
dengan jumlah tenaga kerja yang besar maka akan meningkatkan jumlah
produksi. Lewis mengemukakan teorinya mengenai ketenagakerjaan,
yaitu; kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan masalah.
Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap
pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain. (Bawuno,

Kalangi, & Sumual, 2015)



Gambar 1.5
Jumlah Angkatan kerja yang sedang bekerja Provinsi Aceh
Tahun 2011-2014
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Jika dilihat dari gambar diatas tenaga kerja Kabupaten dan Kota di
Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2014 tidak mengalami banyak
perubahan dan cenderung tetap. Rata-rata penyerapan tenaga kerja sendiri
dari total kabupaten dan kota di Provinsi Aceh sebesar 1.812.510 jiwa
setiap tahunnya. Penyerapan tenaga kerja tertinggi terjadi pada Kabupaten
Aceh Utara dengan rata-rata penyerapan 208.610 jiwa dan terendah terjadi
pada Kota Sabang dengan rata-rata penyerapan 12.157 jiwa.

Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya
manusia yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan
menyongsong era globalisasi. Todaro (2003) investasi dalam pembinaan
sumber daya manusia juga dapat meningkatkan kualitas modal manusia,
sehingga pada akhirnya akan membawa dampak positif yang sama
terhadap angka produksi, bahkan akan lebih besar lagi mengingat terus
bertambahnya jumlah manusia. Hal tersebut sesuai dengan teori human

capital, yaitu bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
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ekonomi karena pendidikan berperan di dalam meningkatkan produktivitas
tenaga kerja. Sejak tahun 1999, United Nations Development Program
(UNDP) mengenalkan konsep pengukuran mutu modal manusia yang
diberi nama Human Development Indeks atau disebut IPM (Indeks
Pembangunan Manusia). Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun
melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur
panjang dan sehat; pengetahuan dan kehidupan yang layak. Dalam
mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup.
Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan indikator
angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah yang dikombinasikan. Dan
untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan
daya beli (Purchasing Power Parity).

IPM berperan penting dalam pembangunan perekonomian sebab
pembangunan manusia yang baik akan menjadikan faktor-faktor produksi
mampu di maksimalkan. Kualitas penduduk yang baik akan mampu untuk
berinovasi mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Selain dari
pada itu pembangunan manusia yang tinggi mengakibatkan jumlah
penduduk akan tinggi pula sehingga akan menaikkan tingkat konsumsi.
Hal ini akan mempermudah untuk menggalakkan pertumbuhan ekonomi

(sukirno 2006:430).
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Gambar 1.6
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Aceh Tahun 2011-2014
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Aceh pada tahun
2011-2014 tidak mengalami banyak perubahan dan cendrung tetap.
Tingkat IPM Provinsi Aceh masih berada di antara 60-80 dengan rata-rata
IPM 71.38. Hal tersebut menjelaskan bahwa kualitas mutu sumber daya
manusia di Aceh berada pada tingkat IPM sedang dan IPM tinggi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan olenh Deddy Rustiono
(2008) meneliti tetang “Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah
Tahun 1985-2006”. Temuan dari penelitian ini menunjukan adanya krisis
ekonomi menyebabkan perbedaan ekonomi yang nyata sebelum dan
sesudah krisis. PMA, PMDN, Angkatan Kerja dan pengeluaran
pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan, sedangkan
penambahan variabel dummy krisis menunjukkan pengaruh yang negatif

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rachmasari Anggraini
(2016). Meneliti tentang “Analisis Pengaruh Dana Zakat, Infag, Shadagah
(ZIS) dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode
2011-2015”. Hasil dari penelitian ini adalah variabel dana ZIS
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2011-2015.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pengaruh dana zakat,
pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan indeks pembangunan manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi menarik untuk diteliti. penelitian ini akan
dapat memperlihatkan seberapa besar pengaruh setiap variabel terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Provinsi Aceh, periode
waktu yang digunakan dalam kurun waktu 2011-2014, maka penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“ANALISIS PENGARUH DANA ZAKAT, PENGELUARAN
PEMERINTAH, TENAGA KERJA, DAN INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh. Pertumbuhan ekonomi dengan melihat
PDRB Kabupaten-Kota di Aceh dalam penelitian ini diukur dengan

menghitung seberapa besar pengaruh variabel zakat, pajak, dan tenaga
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kerja terhadap pertumbuhan PDRB Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada

tahun 2011-2014. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh dana zakat terhadap pertumbuhan PDRB
Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun 2011-2014?

2. Bagaimanakah pengaruh  pengeluaran  pemerintah  terhadap
pertumbuhan PDRB Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun
2011-20147?

3. Bagaimanakah pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan PDRB
Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun 2011-2014?

4. Bagaimanakah pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2011-2014?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisa pengaruh dana zakat terhadap pertumbuhan PDRB
Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun 2011-2014.

2. Untuk menganalisa pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan PDRB Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun
2011-2014.

3. Untuk menganalisa pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan

PDRB Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun 2011-2014.
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4. Untuk menganalisa pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan PDRB Kabupaten-Kota di Provinsi Aceh pada tahun
2011-2014.

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

a. Secara akademik, penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
penambahan khasanah keilmuan, khususnya dalam bidang ekonomi.

b. Secara praktis, penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
penambahan referensi yang berguna untuk menjadi rujukan bagi
penelitian berikutnya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan. Bagian pendahuluan
ini menjelaskan mengenai latar belakang perlunya menganalisa mengenai
latar belakang perlunya menganalisa pengaruh variabel-variabel yang
mempengaruhi  pertumbuhan perekonomian dengan melihat PDRB
Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh. Latar belakang ini menjadi
masukan bagi terbentuknya rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian.

Bab kedua merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori
ini memuat telaah pustaka yang berisi tentang hasil penelitian - penelitian
terdahulu terkait pertumbuhan ekonomi PDRB daerah dan penelitian yang

akan dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, dibahas juga
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kerangka teoritik yang berisi teori - teori tentang perdagangan
internasional, serta teori tentang variabel yang digunakan. Pada bab kedua
ini dibahas pula mengenai hipotesis penelitian.

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini
menguraikan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini serta
definisi operasional dari variabel - variabel tersebut, penentuan populasi
dan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan
data serta metode analisisnya.

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan.
Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di
dalam penelitian yang merupakan hasil dari perhitungan menggunakan
model regresi data panel, hasil pemilihan model regresi panel terbaik,
output regresi panel, dan pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan
dengan analisa pertumbuhan ekonomi.

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan
tentang kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan seberapa besar
pertumbuhan ekonomi dengan melihat perkembangan PDRB yang terjadi
di Kabupaten dan Kota Provinsi Aceh, pengaruh variabel independen
terhadap pertumbuhan PDRB Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh,

keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang terkait hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar tingkat
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada kabupaten dan kota di Provinsi
Aceh. Dalam penelitian ini menggunakan variabel zakat, pengeluaran
pemerintah (PP), Kkerja, indeks pembangunan manusia (IPM), sebagai
variabel independen. Sedangkan ekonomi dalam penelitian ini diukur
dengan variabel pendapatan dosmetik regional bruto (PDRB).

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan regresi data
panel dengan model yang terpilih adalah random effect, menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Zakat dalam pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten dan
kota di Provinsi Aceh, dalam kurun waktu 2011-2014 dikarenakan
dana zakat yang terkumpul sangat kecil jika bibandingkan dengan
PDRB Aceh, vyaitu rata-rata dana zakat sebesar Rp
1.378.205.000.000 dibandingkan dengan dana PDRB Rp
1.899.041.712.000.000 oleh karenanya dana zakat kurang
berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain
itu dana zakat yang terkumpul oleh baitul mal tercampur dengan

dana aset daerah sehingga alokasi dana zakat bukan digunakan
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pada sektor produktifitas namun pada penyelenggaraan tugas-tugas
pemerintah.

. Variabel Pengeluaran Pemerintah (PP) dalam pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi kabupaten dan kota di Provinsi Aceh, dalam kurun waktu
2011-2014 dikarenakan 60 persen dana pengeluaran pemerintah
dialokasikan pada bidang infrastruktur. Sehingga dana pengeluaran
pemerintah kurang produktif dan menghambat pertumbuhan
ekonomi.

. Variabel Tenaga Kerja dalam pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
kabupaten dan kota di Provinsi Aceh, dalam kurun waktu 2011-
2014 dikarenakan jumlah tenaga kerja cenderung tetap setiap
tahunnya. Selain itu kurang optimalnya penyerapan tenaga kerja
pada sektor yang produktif juga menjadi salah satu penyebab
terhambatnya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga tidak
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.

. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam pertumbuhan
ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Provinsi Aceh, dalam
kurun waktu 2011-2014 dikarenakan IPM cenderung tetap dan

tidak mengalami perubahan yang signifikan setiap tahunnya.
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Sukirno (1994:415) dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan
ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan
pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan pertumbuhan

ekonomi tidak diukur dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

B. Keterbatasan

Pada penelitian ini penulis masih banyak keterbatasan yang

menjadi kendala, antara lain:

1.

C. Saran

1.

Kurangnya data yang dapat digunakan penulis dalam melakukan
penelitian ini. Hal ini dikarenakan ketersediaan data yang
dipublikasikan masih sempit dan terbatas. Penulis hanya dapat
meneliti sampai tahun 2015.

Kurangnya pengetahuan penulis mengenai metode lain dalam
menganalisis data. Sehingga penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan penelitian terdahulu.

Selain itu hasil dari model yang terpilih tidak sesuai dengan studi

empiris yang telah dilakukan sebelumnya.

Sosialisasi akan pentingnya peran pemerintah dalam andil
pengelolaan dana zakat untuk meningkatkan perkonomian pada
masyarakat harus ditingkatkan agar tercipta kesadaran masyarakat
untuk membayar zakat melalui Baitul Mal yang dikelola

pemerintah. Selain itu Baitul Mal harus lebih teliti dan jelas dalam
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pengelolaan dana zakat yang terkumpul melalui baitul mal.
Sehingga dana zakat tidak tercampur dengan alokasi PAD pada
sektor yang tidak produktif. Dan disesuaikan dengan 8 asnaf yang
berhak menerima zakat.

. Bagi pemerintah untuk lebih banyak mengalokasikan belanja
pemerintah ke sektor-sektor produktif dan bukan berfokus pada
belanja yang tidak produktif. Pembangunan infrastruktur memang
akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang, namun akan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek.

. Peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk pemenuhan
standar kebutuhan dari dunia kerja juga bisa dengan beasiswa oleh
pemerintah daerah untuk masyarakat yang kurang mampu.
Mengoptimalkan potensi daerah untuk menciptakan lapangan kerja
lebih banyak lagi, agar angkatan kerja yang tersedia dapat terserap.
Semakin besar angkatan kerja yang terserap akan membantu
pertumbuhan ekonomi.

Investasi di sektor kesehatan dan pendidikan harus ditingkatkan
dan di perhatikan agar kualtitas sumber daya manusia menjadi
lebih baik dan produktif.

. Perlu adanya sosialisasi dan hubungan yang baik antar pemerintah

dan masyarakatnya, agar dapat bersama-sama membangun daerah.
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6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel

dan menggunakan metode penelitian yang lebih akurat.
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Lampiran 1. Telaah Pustaka

LAMPIRAN

Ringkasan Hasil

Judul

Variabel & Alat Analisis

Pertumbuhan penduduk berpengaruh

“Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Demak”

Pertumbuhan Ekonomi,
Pertumbuhan Penduduk,
Tenaga Kerja, Angka
Ketergantungan. Metode
regresi berganda (OLS),
Uji Statistik (Koefisien
Determinasi, Uji-f, Uji-t),
Uji Asumsi Klasik.

Pertumbuhan Ekonomi,

secara negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Demak. Angka Ketergantungan
(dependency ratio) tidak berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Demak. Sedangkan, tenaga kerja
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Demak.

Adanya krisis ekonomi menyebabkan

No. | Penulis & Sumber
Tahun Referensi
1. Sitindaon Skripsi, Jurusan
Daniel, Ekonomi
(2013) Pembangunan
Fakultas Ekonomi
Universitas
Negeri Semarangi
2. Deddy Tesis, Magister
Rustiono, lImu Ekonomi &
SE (2008) Studi
Pembangunan,
Universitas
Diponogoro

“Analisis Pengaruh
Investasi, Tenaga Kerja, dan
Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Jawa Tengah
Tahun 1985-2006”

PMA, PMDN, Angkatan
Kerja, Pengeluaran
Pemerintah, Dummy
Krisis. Metode regresi

perbedaan ekonomi yang nyata
sebelum dan sesudah krisis. PMA,
PMDN, Angkatan Kerja dan
Pengeluaran Pemerintah daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi

linear berganda (OLS), Uji
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No. | Penulis & Sumber Judul Variabel & Alat Analisis Ringkasan Hasil
Tahun Referensi
Statistik (Koefisien Propinsi Jawa Tengah menunjukkan
Determinasi, Uji-f, Uji-t), hubungan yang positif signifikan.
Uji Asumsi Klasik. Sedangkan penambahan variabel
dummy krisis menunjukkan pengaruh
yang negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
3. | Rachmasari | Skripsi, Jurusan “Analisis Pengaruh Dana Pertumbuhan Ekonomi, Variabel Dana ZIS berpengaruh
Anggraini | Ekonomi Islam, Zakat, Infaq, Shadagah Dana Zakat, Infaq, signifikan dan positif terhadap
(2016) Universitas (ZIS) dan Inflasi Terhadap Shadagah (ZIS), Inflasi; pertumbuhan ekonomi Indonesia,
Airlangga Pertumbuhan Ekonomi di | Metode Regresi Berganda, sedangkan variabel inflasi tidak
Indonesia Periode 2011- Uji Statistik (Koefisien berpengaruh siginifikan dan negatif
20157 Determinasi, Uji-f, Uji-t), terhadap pertumbuhan ekonomi
Uji Asumsi Klasik. Indonesia Tahun 2011-2015.
4. Khairina At-Tawassuth, “Analisis Pengaruh PDB, Reksadana R.Syariah, R.Konvensional, ZIS, PDB
Tambunan, Vol.1, No.1, Investasi, Operasi Moneter, | Konvensional, Reksadana | tahun sebelumnya berpengaruh positif,
SE., M.E 2016: 73-94 dan ZIS Terhadap Syariah, FABIS, ZIS, dan FABIS berpengaruh negatif
(2016) Pertumbuhan Ekonomi PDBt-1. Metode Analisis

Indonesia”

Regresi Linear Berganda,
Uji Asumsi Klasik, Uji
Statistik (Koefisien
Determinasi, Uji-f, Uji-t)

terhadap pertumbuhan perekonomian
Indonesia. R.Syariah belum terlihat
mempengaruhi secara signifikan.
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No. | Penulis & Sumber Judul Variabel & Alat Analisis Ringkasan Hasil
Tahun Referensi
5. Sayekti ISSN 1411-0390, | “Pengaruh Investasi, Tenaga | Pertumbuhan Ekonomi, Semakin meningkatnya investasi yang
Suindyah Ekuitas Vol.15 Kerja, dan Pengeluaran Investasi, Tenaga Kerja, masuk ke Jawa Timur khususnya
D (2011) No.4 Desember Pemerintah terhadap Pengeluaran Pemerintah, investasi asing akan dapat
2011: 477-500 Pertumbuhan Ekonomi di Metode Analisis Regresi meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
Provinsi Jawa Timur” Linear Berganda, Uji Jumlah tenaga kerja yang bekerja akan
Statistik (Koefisien mempunyai pengaruh yang signifikan
Determinasi, Uji-f, Uji-t), terhadap peningkatan pertumbuhan
Uji Asumsi Klasik ekonomi. Besarnya pengeluaran
pemerintah akan memberikan
dukungan terhadap meningkatnya
pertumbuhan ekonomi.
6. | Lestari Puji | Jurnal Universitas “Pengaruh Belanja Pertumbuhan Ekonomi, Belanja pemerintah berpengaruh
& Fitrayati | Negeri Semarang Pemerintah dan Indeks Belanja Daerah, IPM. terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
Dhiah Volume 1, No 3. Pembangunan Manusia Regresi Linear Berganda, kediri dapat dilihat dengan adanya
(2013) 2013. (IPM) terhadap Uji normalitas, peningkatan belanja pemerintah

Pertumbuhan Ekonomi di
Kota Kediri”

Multikolinieritas, Uji
heteroskedastisitas, Uji
linieritas

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
kota kediri. IPM tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
kediri karena kurang sadarnya
masyarakat kota kediri terhadap
pentingnya indeks pembangunan
manusia tehadap pertumbuhan ekonomi
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No. | Penulis & Sumber Judul Variabel & Alat Analisis Ringkasan Hasil
Tahun Referensi
7. Afandi Jurnal llmiah, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Penelitian menunjukkan variabel
(2014) Universitas Investasi, Tenaga Kerja dan Jumlah Tenaga Kerja, independent yaitu jumlah tenaga kerja,
Brawijaya. Pengeluaran Pemerintah Investasi PMA dan PMDN. invertasi (PMA) dan (PMDN), dan

terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Jawa Timur”

Metode Analisis Regresi
Linear Berganda, Uji
Asumsi Klasik, Uji
Statistik (Koefisien

Determinasi, Uji-f, Uji-t)

pengeluaran pemerintah daerah
mempunyai hubungan dengan variabel
dependent yaitu pertumbuhan ekonomi.
Selain itu variabel independent
berpengaruh positif dan signifikan
kecuali variabel pengeluaran
pemerintah daerah yang berpengaruh
negatif tetapi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi




Lampiran 2. Data Penelitian

% (persen) Rtl:)t;h Jiwa Juta Rupiah | Indeks
1 | Kab. Simeulue 2011 4.08 | 1196.00 35856 | 337884.74 | 69.73
1 | Kab. Simeulue 2012 5.16 | 1122.87 33320 | 405314.55| 70.09
1 Kab. Simeulue 2013 4.69 1126.75 32068 | 470985.56 | 70.76
1 | Kab. Simeulue 2014 4.64 | 3455.00 23968 | 601254.79 | 62.18
2 Kab. Aceh Singkil 2011 4.3 1366.23 41712 | 401375.18 | 68.98
2 | Kab. Aceh Singkil 2012 4.18 534.93 41048 | 402244.31 | 69.37
2 | Kab. Aceh Singkil 2013 4.49 881.98 39921 | 464151.86 | 69.79
2 | Kab. Aceh Singkil 2014 4.23 936.36 30435 | 632840.25 | 65.27
3 | Kab. Aceh Selatan 2011 435 | 1521.56 92134 | 545931.37 | 70.36
3 Kab. Aceh Selatan 2012 5.48 1554.78 90675 578346.38 | 70.71
3 | Kab. Aceh Selatan 2013 5.32 | 1967.66 92015 | 737659.97 | 71.18
3 | Kab. Aceh Selatan 2014 4.6 | 2689.96 61549 | 974617.05 | 62.35
4 | Kab. Aceh Tenggara 2011 5.42 | 2000.00 | 75711 | 574883.56 | 71.94
4 | Kab. Aceh Tenggara 2012 461 | 1281.83 82461 | 565919.02 | 72.25
4 Kab. Aceh Tenggara 2013 4.89 3106.26 75211 582546.18 | 72.81
4 | Kab. Aceh Tenggara 2014 3.92 | 3733.41| 50778 | 865660.95 65.9
5 | Kab. Aceh Timur 2011 2.6 | 2000.00 | 154020 | 703680.15 | 70.94
5 Kab. Aceh Timur 2012 2.66 1847.15 | 155272 745749.77 | 71.17
5 | Kab. Aceh Timur 2013 1.08 | 2039.92 | 163282 | 897529.63 | 71.79
5 | Kab. Aceh Timur 2014 -0.43 | 2403.14 | 110252 | 1305634.45 | 63.57
6 | Kab. Aceh tengah 2011 493 | 6852.35 78178 | 609373.66 | 74.18
6 | Kab. Aceh tengah 2012 4.34 | 4908.90 84477 | 613520.61 | 74.42
6 | Kab. Aceh tengah 2013 5.44 | 8123.85 91607 | 720093.94 | 75.04
6 | Kab. Aceh tengah 2014 4.05 | 13212.30 54907 | 1009505.67 | 70.96
7 | Kab. Aceh Barat 2011 2.4 | 4995.23 81021 | 501184.33 71.2
7 | Kab. Aceh Barat 2012 0.56 | 6494.43 74115 | 593144.21 | 71.73
7 | Kab. Aceh Barat 2013 3.9 | 7000.38 78889 | 684806.01 | 72.24
7 | Kab. Aceh Barat 2014 3.5 | 8700.26 56842 | 853710.01 | 67.31
8 | Kab. Aceh Besar 2011 2.59 | 4644.67 | 161435 | 685197.28 | 73.83
8 | Kab. Aceh Besar 2012 3.91 | 10746.25 | 153499 | 764247.26 | 74.13
8 | Kab. Aceh Besar 2013 4,16 | 11883.42 | 152389 | 863830.40 | 74.51
8 | Kab. Aceh Besar 2014 4,11 | 11883.42 | 109801 | 1175988.24 | 71.06
9 Kab. Pidie 2011 4,15 586.77 | 168835 73154434 | 72.43
9 | Kab. Pidie 2012 4.52 348.71 | 179412 | 795465.70 | 72.81
9 | Kab. Pidie 2013 4.24 735.23 | 183512 | 946739.20 | 73.32
9 | Kab. Pidie 2014 4.13 601.26 | 108834 | 1250294.58 | 67.87
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% (persen) Rtl:)t;h Jiwa Juta Rupiah | Indeks
10 | Kab. Bireun 2011 3.8 | 2958.49 | 175977 | 699061.51 | 73.38
10 | Kab. Bireun 2012 3.95| 1100.66 | 172364 | 847290.21 73.7
10 | Kab. Bireun 2013 4.03 1759.36 | 181580 | 1029022.72 | 74.03
10 | Kab. Bireun 2014 2.15 | 2259.33 | 115776 | 1260721.15 | 68.71
11 | Kab. Aceh Utara 2011 3.88 | 4324.36 | 231818 | 1165484.58 | 72.85
11 | Kab. Aceh Utara 2012 1.59 | 8404.76 | 225482 | 1109041.62 | 73.07
11 | Kab. Aceh Utara 2013 -1.74 | 5677.09 | 236109 | 1471352.56 | 73.51
11 | Kab. Aceh Utara 2014 -3.47 8782.79 | 141029 | 1754371.87 | 65.93
12 | Kab. Aceh Barat Daya 2011 296 | 1557.74 57600 | 384082.47 | 70.95
12 | Kab. Aceh Barat Daya 2012 1.91 1210.73 50014 | 528475.26 | 71.53
12 | Kab. Aceh Barat Daya 2013 2.33 | 1350.16 54851 | 522990.17 | 72.07
12 | Kab. Aceh Barat Daya 2014 1.08 1818.27 37619 777191.03 | 63.08
13 | Kab. Gayo Lues 2011 455 | 1154.15 34381 | 477297.12 | 68.22
13 | Kab. Gayo Lues 2012 5.43 572.79 39754 | 490124.86 | 68.54
13 | Kab. Gayo Lues 2013 3.86 747.97 41321 | 510889.24 | 69.09
13 | Kab. Gayo Lues 2014 3.99 842.50 24126 | 701577.51 | 63.34
14 | Kab. Aceh Tamiang 2011 1.53 1296.52 | 111275 524123.42 | 71.26
14 | Kab. Aceh Tamiang 2012 3.96 0.00 | 114777 | 599753.00 | 71.65
14 | Kab. Aceh Tamiang 2013 5.04 904.00 | 105841 | 628348.55 | 72.04
14 | Kab. Aceh Tamiang 2014 2.38 | 1440.40 77495 | 849268.86 | 66.09
15 | Kab. Nagan Raya 2011 2.62 | 4100.00 66339 | 508039.53 | 69.68
15 | Kab. Nagan Raya 2012 3.7 | 3046.49 61157 | 543935.73 | 70.64
15 | Kab. Nagan Raya 2013 3.4 | 3146.49 62816 | 622353.73 71.5
15 | Kab. Nagan Raya 2014 2.95 | 4006.40 43825 | 931077.98 | 65.58
16 | Kab. Aceh Jaya 2011 4.16 945.59 36697 | 413563.46 | 69.99
16 | Kab. Aceh Jaya 2012 3.98 720.00 34772 | 447471.08 | 70.35
16 | Kab. Aceh Jaya 2013 3.2 837.00 34938 | 472129.59 71
16 | Kab. Aceh Jaya 2014 3.81 | 1266.01 26631 | 712681.82 67.3
17 | Kab. Bener Meriah 2011 4.47 | 6949.49 54850 | 432940.29 | 71.51
17 | Kab. Bener Meriah 2012 5.23 | 3668.07 61813 | 475761.44 | 71.86
17 | Kab. Bener Meriah 2013 5.39 | 5346.55 67055 | 486904.79 | 72.39
17 | Kab. Bener Meriah 2014 4.59 693.94 39820 | 681716.96 70
18 | Kab. Pidie Jaya 2011 4,13 | 3161.81 60287 | 452577.96 | 72.82
18 | Kab. Pidie Jaya 2012 4,33 | 1500.00 61473 | 405297.62 | 73.13
18 | Kab. Pidie Jaya 2013 4,55 | 1315.88 60147 | 492635.69 | 73.69
18 | Kab. Pidie Jaya 2014 3.57 161.74 38447 | 703552.56 | 69.89
19 | Kota Banda Aceh 2011 4.54 | 12380.17 | 104602 71445291 78
19 | Kota Banda Aceh 2012 5.28 | 16889.95 97973 | 794782.35 78.5




94

% (persen) Rtl;ti:\h Jiwa Juta Rupiah | Indeks
19 | Kota Banda Aceh 2013 4.67 | 13350.61 0| 905808.73 79
19 | Kota Banda Aceh 2014 4.5 | 15264.34 70169 | 1113715.68 | 82.22
20 | Kota Sabang 2011 3.84 | 2204.00 13967 387370.87 | 76.47
20 | Kota Sabang 2012 4,18 | 1507.18 12409 | 41272482 | 76.88
20 | Kota Sabang 2013 4.23 | 2255.06 13020 | 422492.06 | 77.23
20 | Kota Sabang 2014 3.93 252.45 9231 | 567795.47 71.5
21 | Kota Langsa 2011 4.34 1297.13 64107 | 427190.98 | 74.37
21 | Kota Langsa 2012 4.75 1554.49 61220 | 405338.66 | 74.75
21 | Kota Langsa 2013 457 | 1562.16 61781 | 545556.07 75.1
21 | Kota Langsa 2014 4.43 3108.04 44047 719109.90 | 73.81
22 | Kota Lhokseumawe 2011 -2.39 | 3272.86 74054 | 521512.74 | 76.68
22 | Kota Lhokseumawe 2012 1.2 | 1991.79 65985 | 569762.64 | 77.23
22 | Kota Lhokseumawe 2013 -1.14 | 1403.13 70733 | 632996.98 | 77.84
22 | Kota Lhokseumawe 2014 -5.98 | 4967.45 49877 | 779472.79 | 74.44
23 | Kota Subulussalam 2011 4.33 686.75 26403 | 316334.91 | 69.63
23 | Kota Subulussalam 2012 4.68 935.22 25019 | 312304.03 | 70.06
23 | Kota Subulussalam 2013 4.96 103.09 27087 | 352966.67 70.6
23 | Kota Subulussalam 2014 5.26 | 1579.22 18657 | 479276.60 | 60.39




Lampiran 3. Hasil Model Common Effect

Dependent Variabel: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/18 Time: 19:14

Sample: 2011 2014

Periods included: 4

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 92

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
ZAKAT 0.000129 6.69E-05 1.925922 0.0574
PP -4.23E-06 1.09E-06 -3.865643 0.0002
TK 3.73E-06 4.91E-06 0.760692 0.4489
IPM -0.086441 0.061329 -1.409464 0.1623
C 11.79793 4.484129 2.631042 0.0101
R-squared 0.194945 Mean dependent var 3.507283
Adjusted R-squared 0.157931 S.D. dependent var 1.981807
S.E. of regression 1.818591 Akaike info criterion 4.086817
Sum squared resid 287.7329 Schwarz criterion 4.223870
Log likelihood -182.9936 Hannan-Quinn criter. 4.142133
F-statistic 5.266793 Durbin-Watson stat 1.074053

Prob(F-statistic) 0.000759




Lampiran 4. Hasil Model Fixed Effect

Dependent Variabel: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 04/25/18 Time: 19:15

Sample: 2011 2014

Periods included: 4

Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 92

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
ZAKAT -1.33E-05 9.14E-05 -0.145082 0.8851
PP -1.50E-06 1.30E-06 -1.155358 0.2522
TK 9.91E-06 9.74E-06 1.017534 0.3127
IPM 0.033832 0.067984 0.497653 0.6204
C 1.368587 5.303022 0.258077 0.7972

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variabels)

R-squared 0.784290 Mean dependent var 3.507283
Adjusted R-squared 0.698007 S.D. dependent var 1.981807
S.E. of regression 1.089081 Akaike info criterion 3.248100
Sum squared resid 77.09627 Schwarz criterion 3.988190
Log likelihood -122.4126 Hannan-Quinn criter. 3.546807
F-statistic 9.089660 Durbin-Watson stat 2.024611

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5. Hasil Model Random Effect

Dependent Variabel: PDRB

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/25/18 Time: 19:16

Sample: 2011 2014
Periods included: 4

Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 92

Swamy and Arora estimator of component variances

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
ZAKAT 2.33E-05 7.16E-05 0.325684 0.7454
PP -2.81E-06 9.00E-07 -3.120957 0.0024
TK 2.06E-06 5.29E-06 0.388528 0.6986
IPM 0.005354 0.058209 0.091974 0.9269
C 4.779249 4.334884 1.102509 0.2733
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.563002 0.6732
Idiosyncratic random 1.089081 0.3268
Weighted Statistics
R-squared 0.168761 Mean dependent var 1.153892
Adjusted R-squared 0.130543 S.D. dependent var 1.164508
S.E. of regression 1.085841 Sum squared resid 102.5775
F-statistic 4.415761 Durbin-Watson stat 1.792804
Prob(F-statistic) 0.002687
Unweighted Statistics
R-squared 0.160354 Mean dependent var 3.507283
Sum squared resid 300.0960 Durbin-Watson stat 1.037668
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Lampiran 6. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.072187 (22,65) 0.0000
Cross-section Chi-square 121.161949 22 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variabel: PDRB
Method: Panel Least Squares
Date: 04/25/18 Time: 19:17
Sample: 2011 2014
Periods included: 4
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 92
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
ZAKAT 0.000129 6.69E-05 1.925922 0.0574
PP -4.23E-06 1.09E-06 -3.865643 0.0002
TK 3.73E-06 4.91E-06 0.760692 0.4489
IPM -0.086441 0.061329 -1.409464 0.1623
@ 11.79793 4.484129 2.631042 0.0101
R-squared 0.194945 Mean dependent var 3.507283
Adjusted R-squared 0.157931 S.D. dependent var 1.981807
S.E. of regression 1.818591 Akaike info criterion 4.086817
Sum squared resid 287.7329 Schwarz criterion 4.223870
Log likelihood -182.9936 Hannan-Quinn criter. 4.142133
F-statistic 5.266793 Durbin-Watson stat 1.074053
Prob(F-statistic) 0.000759
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Lampiran 7. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 3.483271 4 0.4804
Cross-section random effects test comparisons:
Variabel Fixed Random Var(Diff.) Prob.
ZAKAT -0.000013 0.000023 0.000000 0.5202
PP -0.000001 -0.000003 0.000000 0.1615
TK 0.000010 0.000002 0.000000 0.3368
IPM 0.033832 0.005354 0.001234 0.4174
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variabel: PDRB
Method: Panel Least Squares
Date: 04/25/18 Time: 19:18
Sample: 2011 2014
Periods included: 4
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 92
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.368587 5.303022 0.258077 0.7972
ZAKAT -1.33E-05 9.14E-05 -0.145082 0.8851
PP -1.50E-06 1.30E-06 -1.155358 0.2522
TK 9.91E-06 9.74E-06 1.017534 0.3127
IPM 0.033832 0.067984 0.497653 0.6204
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variabels)
R-squared 0.784290 Mean dependent var 3.507283
Adjusted R-squared 0.698007 S.D. dependent var 1.981807
S.E. of regression 1.089081 Akaike info criterion 3.248100
Sum squared resid 77.09627 Schwarz criterion 3.988190
Log likelihood -122.4126 Hannan-Quinn criter. 3.546807
F-statistic 9.089660 Durbin-Watson stat 2.024611

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 8. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange multiplier (LM) test for panel data

Date: 04/25/18 Time: 19:04

Sample: 2011 2014

Total panel observations: 92

Probability in ()

Null (no rand. effect) Cross-section Period Both

Alternative One-sided One-sided

Breusch-Pagan 50.23563 0.355683 50.59131
(0.0000) (0.5509) (0.0000)

Honda 7.087710 -0.596391 4.590055
(0.0000) (0.7245) (0.0000)

King-Wu 7.087710 -0.596391 1.895790
(0.0000) (0.7245) (0.0290)

GHM -- -- 50.23563

(0.0000)

100
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